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Untuk pertama kalinya Binus International School Serpong mengadakan pertunjukan drama 
dan seni yang bertajuk The Pride of Africa. Bekerja sama dengan Majalah Inspired Kids, event 
perdana yang bertempat di Sjuman Hall Binus International School Serpong, Kamis, 28 Maret 
2013 melibatkan 129 siswa dari tingkat TK dan SD yang berprestasi dan berbakat. 
Pertunjukan ini diadakan karena melihat banyaknya potensi yang dimiliki oleh siswa, baik di 
bidang seni musik, seni peran, dan tarik suara. Persiapan acara yang dilakukan selama satu 
tahun berhasil menghibur 800 penonton dan undangan 

The Pride of Africa terinspirasi dari kisah Disney yang sudah terkenal, mulai dari The Lion King 
yang menjadi ide drama musikal. Drama musikal legendaris ini menceritakan seekor singa 
kecil bernama Simba—diperankan oleh Natanhiel Mika Hariadi—yang sudah tidak sabar 
menjadi raja menggantikan ayahnya, King Musafa—diperankan oleh Ryan Chang. Namun 
karena tindakan curang sang paman, Scar—diperankan oleh Raditya Anggara Nurrahman 
S.—Little Simba terpaksa meninggalkan Pride Rock, hutan tempat tinggal setelah kematian 
sang ayah. Dalam perjalanannya, Simba bertemu Timon (Benedicta Marietta) dan Pumbaa 
(Shafwa Arumdapta) yang mengajarkan prinsip Hakuna Matata (no worries). Di usia 
dewasanya, Simba bertemu Nala, teman semasa kecil yang memintanya kembali ke Pride 
Rock untuk melawan tindakan sewenang-wenang Scar. 

Menurut Principal ECY/EL Binus International School Serpong, Elsie L. Bait, tema The Pride 
Of Africa sengaja diambil karena menyimpan pesan moral, yaitu mengajarkan anak-anak 
bahwa setiap individu memiliki peran dan tanggung jawab masing-masing. Hal senada juga 
disampaikan oleh Adman Maliawan, Head of Music Department. “Ada banyak hal yang dapat 
dipelajari melalui pertunjukan musikal ini, seperti persahabatan, kepercayaan, kepemimpinan, 
dan kerjasama tim yang baik,” jelas Adman Maliawan yang menggabungkan unsur modern 
dengan tradisional, yaitu angklung dan kain batik sebagai kostum pementasan drama musikal. 

 


